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ABSTRAK 

Josep  : 2018 Pengembangan model latihan passing sepakbola 

pada Club Gensus Junior Desa Cupak 

Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci  

 

 Dari pengamatan peneliti menemukan masalah pada passing, khususnya 

pada passing bawah. Peneliti melihat tidak adanya pengembangan model latihan 

passing. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya 

kebutuhan pengembangan variasi passing terhadap efektifan pengembangan 

passing sepakbola dan mengembangkan model-model latihan passing dalam 

sepakbola. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian adalah Research and Development (R 

& D). Populasi penelitian yaitu 23 orang. Teknik pengambilan sampel diambil 

secara total sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 orang. Teknik 

pengambilan data dengan pemberian model passing pada club sepakbola Gensus 

Junior Desa Cupak Kecamatan Danau Kerinci Kabupaten Kerinci. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa motode latihan yang 

digunakan maka di lakukan dengan uji normalitas dengan taraf signifikan  = 0,05 

dengan Lhitung = 0,1336  <  Ltabel = 0,190. Nilai L hitung lebih kecil dari L tabel 

maka dikatakan normal. Dan model latihan passing sangat layak di pakai dengan 

uji ahli dengan persentase 82,81%. 

 

Kata kunci : Pengembangan model latihan passing sepakbola 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial 

(Kementerian Pemuda dan Olahraga R1, 2011:3). Melihat dari pengertian 

olahraga di atas, jelas bahwa kegiatan olahraga yang ingin dikembangkan harus 

dilakukan secara sistematis, terukur dan terarah. Hal tersebut supaya dapat 

mendorong atlet untuk melakukan aktivitas olahraga yang dapat membina 

karakter yang lebih baik, mampu mengembangkan potensi jasmani dan rohani 

serta berjiwa sosial. Pada saat ini olahraga tidak dapat dipandang sebelah mata 

lagi, karena olahraga sekarang sudah menjadi kebutuhan baru dalam menjalani 

kehidupan bagi setiap manusia. Olahraga tidak lagi hanya sekedar pengisi 

waktu luang melainkan sudah menjadi rutinitas dalam menjaga kebugaran 

tubuh. Olahraga adalah salah satu bentuk aktivitas fisik yang dilakukan 

terstruktur, terencana dan berkesinambungan dengan mengikuti aturan-aturan 

tertentu dan bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani (Kementerian 

Kesehatan RI, 2014).  

Olahraga selain untuk menjaga kebugaran tubuh juga memberikan 

kesehatan jasmani dan rohani serta meningkatkan prestasi individu ataupun 

kelompok untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa, seperti yang 

ditegaskan dalam UU RI No. 3 Tahun 2005 pasal 4 tentang sistem 

Keolahragaan Nasional yang berbunyi
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“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara, meningkatkan kesehatan, 

kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral, akhlak 

mulia, sportivitas, disiplin, mempererat, membina persatuan dan kesatuan 

bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, mengangkat harkat martabat 

dan kehormatan bangsa”. 

 

Dengan disahkannya Undang-undang tentang sistem keolahragaan 

nasional tersebut maka dunia olahraga telah memiliki kekuatan hukum dalam 

mewujudkan tujuan keolahragaaan nasional. Salah satu tujuan pengembangan 

dalam bidang olahraga yang terpenting adalah peningkatan prestasi olahraga 

melalui pembinaan atlet yang berbakat secara merata diseluruh tanah air, 

seperti salah satu cabang olahraga sepakbola. 

Sepakbola adalah salah satu cabang yang sangat populer di belahan 

dunia dan sangat digemari di Indonesia sampai detik ini, olahraga sepakbola 

telah banyak mengalami perubahan-perubahan dari bentuk olahraga sederhana 

sampai menjadi olahraga sangat modern. Dari perubahan segi perkembangan 

ini dikarenakan permainan sepakbola mudah dimainkan walaupun dengan 

menggunakan sarana dan prasarana yang seadanya. Peminatnya pun beragam 

dari mulai anak-anak, remaja, dewasa, baik pria maupun wanita dan orang tua 

sekalipun. Selain itu, sepakbola juga membutuhkan kondisi fisik yang baik dan 

disertai asupan makanan yang seimbang. Sepakbola dapat didefeinisikan 

sebagai kemampuan kondisi fisik khususnya daya tahan membutuhkan asupan 

energi di dalam tubuh, supaya daya tahan tubuh pemain tersebut tidak cepat 

mengalami kelelahan sehingga bisa bertahan lama dalam melakukan latihan 

maupun pertandingan. 
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Menjadi pemain sepakbola yang baik sangat memerlukan kondisi fisik 

yang bagus. Hal ini dikarenakan kondisi fisik sangat berpengaruh bagi tubuh 

seorang pemain sepakbola. Bafirman (2013:118) “Kondisi fisik merupakan 

persiapan dasar yang paling dominan untuk dapat melakukan penampilan fisik 

secara maksimal. Komponen dasar kondisi fisik ditinjau dari konsep muskular 

meliputi: daya tahan (endurence), kekuatan (strength), daya ledak (power), 

kecepatan (speed), kelentukan (flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan 

(balance) dan koordinasi (coordination)”. 

Kemunculan organisasi internasional adalah merupakan wujud dari 

manifestasi kerjasama internasional yang mulai berkembang sejak akhir abad 

ke-19 dan memasuki awal abad ke-20 seiring makin berkembangnya 

masyarakat internasional dan hukum internasional. Negara-negara, pada waktu 

itu mulai menyadari makin banyak bidang-bidang kehidupan yang memerlukan 

kerjasama dan pengaturan secara bersama pula, sehingga hubungan bilateral 

maupun multilateral saja tidak lagi mencukupi. 

Salah satu bidang tersebut adalah olahraga yang ada didalamnya 

adalah sebuah cabang yang bernama sepak bola. Dalam sejarah berabad-abad 

perkembangan dibidang sepakbola, muncul kekawatiran oleh pelaku ditim 

sepakbola baik secara pemain ataupun dipengurus club karena didasari belum 

adanya badan yang benar-benar mengelola sepakbola didunia dan dirasakan 

pentingnya suatu organisasi yang mewadahi dan mengatur permainansepakbola 

didunia. Akhirnya terbentuklah sebuah organisasi yang disebut Federation 

Internationale de Football Association (FIFA). FIFA didirikan tanggal 21 Mei 
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1904 di paris, Prancis. FIFA merupakan badan hukum organisasi internasional 

non-pemerintah (International Non Govermental Organization (INGO)). Dw 

Bowet menyebutkan bahwa INGO adalah perserikatan-perserikatan privat 

internasional yaitu perserikatan-perserikatan atau perhimpunan-perhimpunan 

dari badan non pemerintah, baik swasta, individu, atau badan hukum. FIFA 

sendiri didirikan oleh individu-individu yang mewakili berbagai asosiasi 

sepakbola. 

PSSI adalah salah satunya organisasi sepakbola nasional yang 

berwenang mengatur, mengurus dan menyelenggarakan semua kegiatan atau 

kompetisi sepakbola di Indonesia. Berdasarkan peraturan Organisasi persatuan 

sepakbola seluruh Indonesia (PSSI) Tahun 2010 memiliki beberapa tujuan 

kegiatan yaitu:  

(Bariyanto. 2016. P.3) 

1. Mengembangkan dan mempromosikan sepakbola secara terus –menerus 

mengatur dan mengawasi di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dengan semangat fair play dan menyatukannya melaluai 

pendidikan, budaya dan nilai-nilai kemanusian terutama melalui program 

pengembangan pemain usia muda. 

2.  Mengadakan kompetisi-kompetisi internal dalam semua bentuk dan 

tingkatan pada tingkatan nasional, dengan menentukan secara tepat, 

wilayah kemenangan yang diakui sesuai dengan tujuan pembentukan dari 

berbagai liga sepakbola. 

3. Menyusun peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan tentang 

penyelanggaraan sepakbola dan memastikan penegaknya. 

4. Melindungi kepentingan anggota. 

5. Mencegah segala pelanggaran, peraturan-peraturan intruksi keputusan-

keputusan yang dikeluarkan FIFA, AFC, dan PSSI serta peraturan 

permainan dan memastikan bahwa semua peraturan tersebut dipenuhi oleh 

seluruh anggota. 

6. Membentuk metode dan sistemyang tepat untuk mencegah terjadinya 

infertensi dari pihak manapun yang mengakibatkan tercederanya nilai-nilai 

sportivitas dalam sepakbola. 
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7. Mengendalikan dan mengawasi semua bentuk pertandingan persahabatan 

yang berlangsung diwilayah indonesia. 

8. Memelihara hubungan internasional di bidang keolahragaan dengan 

Asosiasi sepakbola lainnya dalam segala bentuk dan aktivitas olahraga. 

9. Menjadi tuan rumah dari kompetisi pada level internasional dan level-level 

lainnya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, PSSI melakukan usaha-usaha sebagai 

berikut. 

1. Mengatur dan mengkoordinasikan seluruh pertandingan dan turnamen 

resmi, baik pada tingkat nasional maupun pertandingan lainnya yang 

diselenggarakan di Indonesia. 

2. Membentuk tim nasional yang berkualitas dan berprestasi di pertandingan-

pertandinagn regional maupun internasional. 

3. Mengembangkan sistem sepakbola yang maju, modern dan profesional 

serta mencegah segala perilaku yang dapat merusak nilai-nilai sportivitas 

dan prinsip fair play. 

4. Melakukan segala upaya untuk mencegah serta menentang 

penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang lainya dalam 

persepakbolaan nasional. 

5. Mencari sumber-sumber pendanaan yang sah untuk menunjang kelancaran 

program kerja dan melindungi semua hak komersial dan aset kekayaan 

yang dimiliki oleh PSSI. 

Permainan sepakbola didominasi oleh penguasaan bola passing cepat 

antar pemain, permainan yang cepat biasanya didukung oleh kualitas passing 

yang baik karena dibutuhkan untuk membuat irama permainan dan penguasaan 

bola di  lapangan. Seperti contoh pada tim sepakbola yang sudah profesional, 

tim sepakbola dapat menguasai bola dengan baik, aliran bola cepat, passing 

akurat, dribbling yang baik, shooting yang bagus, saling mendukung satu sama 

tim, membuka ruang untuk pergerakan, kerjasama yang solid, dan juga skill 

individu yang dimiliki pemain membuat tim ini menjadi tim yang bagus. 

Pertahanan yang kuat, penjagaan lawan terhadap penyerang semakin ketat 

sehingga menyulitkan penyerang dalam menenbus pertahanan lawan hanya 

dengan mengiring bola sendirian, maka sangat dibutuhkan dukungan pemain 

tanpa bola terhadap pemain yang sedang menguasai bola. Peningkatan 
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kecakapan bermain sepakbola, kemampuan dasar erat sekali hubungannya 

dengan kemampuan koordinasi gerak fisik mental. 

           Menurut (Sardjono, 2002:16), kemampuan dasar harus betul-betul di 

kuasai dan dipelajari lebih awal untuk mengembangkan mutu permainan yang 

merupakan salah satu faktor yang menentukan menang atau kalahnya suatu 

kesebelasan dalam pertandingan. Kemampuan dasar bermain sepakbola dapat 

dikembangkan melalui pelatihan yang rutin, agar dapat mencapai prestasi yang 

optimal dibutuhkan dukungan peningkatan fisik serta bakat pemain. Dalam 

latihan untuk menguasai kemampuan dasar dapat dilaukan tanpa bersama 

teman, misalnya dengan menggunakan dinding untuk memantulkan bola, atau 

dengan bola digantung. Kemampuan dasar dalam permainan sepakbola ada 

beberapa macam, seperti stopball (menghentikan bola), shooting (menendang 

bola kearah gawang), passing (mengoper), heading (menyundul bola), dan 

dribbling (mengiring bola).  

 Gensus merupakan sebuah club sepakbola yang berada di Kabupaten 

Kerinci tepatnya di desa Cupak. Gensus berdiri pada  pada tanggal 20 maret 

2009 dengan diketuai oleh saudara Rendi Basgara dan sebagai pelatih Joni 

Agus Putra. S. Sos. Adapun prestasi yang pernah dicapai : 

1. Pada tahun 2013 juara 2 di tunamen antar desa di Hiang tinggi. 

2. Pada tahun 2014 juara 1 di turnamen antar desa di Seleman. 

3.  Untuk Gensus junior pernah juara satu kali juara 2 di turnamen antar desa 

di Pulau Tengah.  
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 Sepanjang tahun 2017 Gensus telah melakukan pertandingan uji coba 

sebanyak 4 kali pertandingan, pertandingan pertama pada tanggal 10 Maret 

Gensus vs Ambai bawah Jr, dengan skor akhir 0-1. Selanjutnya pada 

pertandingan kedua pada tanggal 7 Agustus, Gensus vs Semerah fc, dengan 

skor akhir 2-3. Selanjutnya pada tanggal 12 Oktober, Gensus vs Tanjung Tanah 

Jr dengan skor akhir 1-1. Pertandingan yang ke 4 peneliti melakukan observasi 

pada tanggal 13 Desember 2017 peneliti mengamati pertandingan uji coba 

Gensus Junior vs Pulau Tengah Junior, pemain Gensus Junior mengelami 

kekalahan 1-2 dari Pulau Tengah Junior. Gensus Junior dalam kurun waktu 

2017 mengelami kekalahan sebanyak tiga kali, dan imbang satu kali.  

Permasalahan tersebut terdapat pada kurangnya kekompakan dalam tim dan 

juga banyak pemain passing kurang tepat sasaran. Melihat kenyataan ini 

peneliti tertarik mengamati lebih jauh lagi pada sesi latihan. Setelah beberapa 

hari pertandingan uji coba pemain Gensus Junior melakukan latihan, peneliti 

mengamati proses latihan nampaknya pemain Gensus Junior pada sesi latihan 

belum optimal karena kurang serius dalam melakukan latihan, adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi belum optimalnya latihan pemain bola Gensus 

Junior, diantaranya adalah rendahnya motivasi pemain, dan belum lengkapnya 

sarana prasarana sepakbola seperti, lapangan yang berlobang, lapangan kurang 

datar, rumput yang tinggi, cone 10 rusak 7, bola 4 rusak 2, kostum belum 

lengkap. 

 Dari pengamatan seterusnya peneliti menemukan masalah pada 

passing, khususnya pada passing bawah. Peneliti melihat tidak adanya 
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pengembangan model latihan passing bawah, hal ini di perkuat oleh pelatih 

Gensus junior tersebut yang bernama Joni Agus Putra yang mana peneliti 

melakukan wawancara pada pelatih dan benar belum adanya pengembangan 

model latihan passing bawah pada Gensus Junior. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Latihan  pemain sepakbola GENSUS JUNIOR  Cupak belum optimal. 

2. Belum adanya pengembangan model latihan passing sepakbola. 

3. Rendahnya motivasi pemain sepakbola GENSUS JUNIOR Cupak. 

4. Belum lengkapnya sarana prasarana sepakbola GENSUS JUNIOR Cupak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti menemukan bahwa 

masih banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan seseorang pemain 

sepakbola. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada pengembangan model 

latihan passing sepakbola pada pemain gensus junior Cupak Kecematan Danau 

Kerinci Kabupaten Kerinci. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka  perumusan 

masalah adalah sebagai berikut:  

1. Apakah ada kebutuhan pengembangan variasi latihan passing sepakbola 

untuk keperluan pengembangan sepakbola ? 
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2. Apakah keberhasilan variasi pengembangan latihan passing dapat 

diterapkan untuk passing sepakbola ? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Menganalisis adanya kebutuhan pengembangan variasi passing terhadap 

efektifan pengembangan passing sepakbola. 

2. Mengembangkan model-model latihan passing dalam sepakbola. 

3. Sebagai salah satu model latihan passing sepakbola yang memiliki variasi 

latihan yang lebih variatif. 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat untuk: 

1. Peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

Jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Pemain, dapat meningkatkan keterampilan passing sepakbola.  

3. Pihak club, hasilnya dapat dimanpaatkan sebagai sumbangan pemikiran dan 

penyempurnaan dan peningkatan prestasi. 

4. Pelatih, dapat mengetahui tingkat keefektifan model pengembangan variasi 

passing sepakbola. 

5. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan informasi yang bermanfaat, terutama dalam teori kepelatihan dan 

sebagai pengetahuan yang diperlukan dalam pembinaan olahraga. 
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6. Civitas Akademik, untuk memperkaya disiplin ilmu keolahragaan dalam 

bidang keolahragaan, sekaligus sebagai pengembangan wawasan dalam 

memperluas kajian di Fakultas Ilmu Keolahragan Universitas Negeri 

Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


